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ABSTRAK  
 

Isu penting yang mempengaruhi kemajuan pembangunan kesehatan di Indonesia adalah kinerja layanan 
kesehatan yang masih di bawah standar. Tantangan manajemen sumber daya manusia yang sedang 
berlangsung tetap menjadi hal yang paling penting bagi organisasi yang ingin berkembang di dunia global saat 
ini. Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam semua aspek operasional organisasi. 
Pengembangan sumber daya manusia dapat dinilai melalui tiga indikator utama: pendidikan, pelatihan, dan 
motivasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik dengan desain cross-sectional dan mengambil 
lokasi di Puskesmas Pangi, Kecamatan Parigi Utara, Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini berfokus pada 
dampak pendidikan, pelatihan, dan motivasi terhadap kinerja. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis dengan menggunakan metode univariat dan bivariat, khususnya uji chi-square. Populasi penelitian 
terdiri dari 53 petugas, yang semuanya termasuk dalam sampel melalui teknik total sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara pendidikan, pelatihan, dan motivasi terhadap kinerja secara 
keseluruhan. Analisis statistik menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kinerja dengan nilai P sebesar 0,031 (p < 0,05). Demikian pula, pelatihan juga memainkan peran penting, yang 
dibuktikan dengan nilai P sebesar 0,038 (p < 0,05). , motivasi ditemukan sebagai faktor kunci yang 
mempengaruhi kinerja, dengan nilai P sebesar 0,025 (p < 0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini adanya 
korelasi yang jelas antara pendidikan, pelatihan, dan motivasi dengan efektivitas petugas di Puskesmas Pangi. 
Saran dalam penelitian ini adalah agar puskesmas meningkatkan pengembangan sumber daya manusia dengan 
berfokus pada peningkatan Pendidikan, pelatihan, motivasi untuk meningkatkan kinerja petugas. 
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ABSTRACT 

A significant issue affecting the progress of healthcare development in Indonesia is the subpar 
performance of health services. The ongoing challenge of human resource management remains paramount for 
organizations striving to thrive in today's globalized world. Human resources play a pivotal role in all aspects of 
organizational operations. The development of human resources can be assessed through three key indicators: 
education, training, and motivation. The research in question utilizes an analytical approach with a cross-
sectional design and took place at the Pangi Health Center in Parigi Utara District, Parigi Moutong Regency. The 
study focuses on the impact of education, training, and motivation on performance. Data was gathered through 
a questionnaire and analyzed using univariate and bivariate methods, specifically the chi-square test. The study 
population consisted of 53 officers, all of whom were included in the sample through total sampling technique.The 
findings of the research revealed a clear connection between education, training, and motivation on overall 
performance. The statistical analysis indicated that education had a significant impact on performance with a P 
value of 0.031 (p < 0.05). Similarly, training also played a crucial role, as evidenced by a P value of 0.038 (p < 
0.05). Furthermore, motivation was found to be a key factor influencing performance, with a P value of 0.025 (p 
< 0.05).The study's findings indicate a clear correlation between education, training, and motivation and the 
effectiveness of officers at Pangi Health Center. Recommendations have been put forward for the health center 
to enhance human resource development by focusing on improving education, training, and motivation in order 
to enhance officer performance. 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia berperan dalam kemakmuran suatu negara karena 

dampaknya terhadap aspek ekonomi, sosial, dan politik. Mengelola sumber daya manusia 

secara efisien, suatu negara dapat mendorong pertumbuhan dan kemajuan jangka panjang 

(1-4). Sehingga penting untuk melaksanakan program pelatihan bagi tenaga kesehatan. 

Selain itu, menawarkan insentif seperti penghargaan finansial dan prospek 

pertumbuhan karir sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi (5). 

Pelatihan dilaksanakan agar tenaga kesehatan mengikuti perkembangan praktik dan 

teknologi kesehatan, yang dapat mengurangi tingkat ketidakhadiran di pelayanan 

kesehatan. (6). Meningkatkan pendidikan tenaga kesehatan penting untuk meningkatkan 

kualitas layanan secara keseluruhan yang disediakan di pelayanan Kesehatan (7). 
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Tenaga kesehatan sangat penting dalam meningkatkan layanan kesehatan. Kinerja 

secara langsung memengaruhi hasil, kepuasan, dan efisiensi sistem kesehatan secara 

keseluruhan. Sebagai contoh, menggabungkan petugas kesehatan masyarakat (CHW) ke 

dalam tim klinis telah menghasilkan kemajuan dalam mengelola penyakit kronis (8). 

Organisasi CHW di negara-negara seperti Nepal, Senegal, dan Zambia telah secara 

signifikan meningkatkan cakupan imunisasi, yang menunjukkan dampak positif terhadap 

perawatan pasien (9). 

Adanya kesenjangan dan sumber daya yang terbatas dapat berdampak pada 

efektivitas layanan kesehatan di seluruh negeri (10,11). dengan reformasi kebijakan 

seperti insentif dan peningkatan kondisi kerja yang diterapkan oleh pemerintah. Upaya-

upaya ini sejalan dengan inisiatif desentralisasi yang bertujuan untuk memungkinkan 

pengambilan keputusan di tingkat lokal dalam pelayanan kesehatan (12,13). 

Inisiatif pendidikan, memberikan pelatihan dan memberikan motivasi, diyakini 

dapat memberikan peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Mendorong tenaga Kesehatan 

untuk melanjutkan pendidikan formal mereka dapat membantu mengasah keahlian dan 

meningkatkan kualitas perawatan pasien (14). Menawarkan pelatihan komprehensif yang 

mencakup keahlian klinis, serta keterampilan manajerial dan kepemimpinan, dapat 

meningkatkan produktivitas operasional dan standar kesehatan yang diberikan (15). 

Memberikan penghargaan kepada petugas Kesehatan yang berkinerja tinggi dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik dan kepuasan kerja mereka (16). 

Pendidikan staf puskesmas berpengaruh dengan peningkatan untuk memahami dan 

menerapkan protokol kesehatan, yang berujung pada peningkatan kinerja. Pelatihan yang 

berkelanjutan memungkinkan karyawan untuk memperbarui kemampuan mereka. 

Program pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan puskesmas akan lebih berhasil dalam 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas. (17). Motivasi dapat meningkatkan kinerja 

petugas kesehatan. Penelitian telah menunjukkan bahwa motivasi bertujuan untuk 
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memandu karyawan agar mencapai tujuan organisasi. Berbagai faktor, termasuk 

penghargaan, pengakuan, dan lingkungan kerja yang mendukung, dapat meningkatkan 

motivasi karyawan (18,19). 

Berdasarkan wawancara awal dengan 5 orang tenaga kesehatan di Puskesmas Pangi, 

ditemukan masalah utama pada Pengembangan SDM. Kurangnya pendidikan dan 

pelatihan reguler untuk tenaga kesehatan, mengakibatkan kesenjangan dalam pemberian 

layanan yang tidak sejalan dengan kemajuan teknologi. Hanya 4 hingga 5 tenaga kesehatan 

yang menjalani pelatihan setiap tahunnya, menyoroti kebutuhan mendesak akan program 

pelatihan yang lebih komprehensif untuk meningkatkan kinerja di Puskesmas. Selain itu, 

kurangnya motivasi dalam bentuk insentif dan pengakuan dari atasan telah berdampak 

pada kinerja petugas di Puskesmas Pangi Hal ini menggaris bawahi pentingnya 

mengetahui korelasi antara Pengembangan SDM dan kinerja karyawan di Puskesmas 

Pangi Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. 

 

METODE 

Sebuah penelitian dilakukan di Puskesmas Pangi, Kecamatan Parigi Utara, Kabupaten 

Parigi Moutong pada tanggal 21-23 Oktober 2024, dengan menggunakan penelitian analitik 

dan metode cross-sectional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

hubungan antara Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan kinerja petugas 

dipuskesmas. Dalam survei ini, sebanyak 53 orang diwawancarai, yang terdiri dari 66% 

pegawai negeri sipil dan 34% tenaga honorer. Penelitian ini berfokus pada analisis dampak 

Pengembangan SDM terhadap kinerja melalui tiga indikator utama: pendidikan, pelatihan, 

dan motivasi. Tingkat pendidikan dibagi menjadi dua kategori - menengah (SMA) dan tinggi 

(D1-D3, S1, dan Profesi). Demikian pula, pelatihan dikategorikan sebagai pernah menerima 
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pelatihan atau tidak pernah menjalani pelatihan. Motivasi juga dinilai dengan dua kategori: 

termotivasi dan tidak termotivasi. 

Penelitian ini lebih lanjut mengkategorikan tingkat kinerja menjadi baik dan kurang 

baik. Dengan memeriksa korelasi antara indikator-indikator pengembangan SDM 

(pendidikan, pelatihan, dan motivasi) dan kinerja, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi efektivitas 

para petugas. Untuk menganalisis hubungan ini, uji chi-square dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS ver. 22 (IBM Corp.), dengan signifikansi statistik yang ditetapkan 

sebesar 5%. Instrumen penelitian yang digunakan diadaptasi dari penelitian sebelumnya 

oleh Bachtiar (2016). Sebelum berpartisipasi, semua individu diinformasikan tentang 

rincian survei dan memberikan persetujuan tertulis. Hanya petugas yang setuju untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini yang menandatangani formulir persetujuan.  
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HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1 
Karakteristik Responden 

Karakteristik Peserta N % 
Usia   
17-25 Tahun 5 9.4 
26-35 Tahun 18 34.0 

36-45 Tahun 20 37.7 
46-55 Tahun 10 18.9 
Total 53 100 
Jenis Kelamin   
Perempuan 48 90.6 
Laki-laki 5 9.4 
Total 53        100 
Pendidikan   
Sekolah Menengah Atas 3 5.7 
Diploma 30 56.6 

Sarjana 15 28.3 
Profesi 5 9.4 
Total 53 100 
Masa Kerja   
<3 Tahun 11 20.8 
> 3 Tahun 42 79.2 
Total 53 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan temuan yang ditampilkan pada Tabel 1, terlihat bahwa sebagian 

besar responden berada dalam kelompok usia 36-45 tahun (37,7%), berjenis kelamin 

perempuan (90,6%), berpendidikan diploma (56,6%), dan sudah bekerja lebih dari 3 tahun 

(79,2%). 
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Tabel 2. 
 Analisis Indikator Pengembangan Sumber Daya Manusia (n = 53) 

Indikator Pengembangan 
SumberDaya Manusia 

N % 

Pendidikan   
Tengah 3 5.7 
Tinggi 50 94.3 
Total 53               100 
Pelatihan   
Pernah 8 15.1 
Tidak pernah. 45 84.9 
Total 53               100 

Motivasi   
Tidak termotivasi 7 13.2 
Termotivasi 46 86.8 
Total 53               100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Data yang disajikan pada Tabel 2 menampilkan elemen-elemen kunci dari 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, yang secara khusus berfokus pada pendidikan, 

pelatihan, dan motivasi. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, dengan 94,3% telah menyelesaikan pendidikan 

tinggi. Selain itu, sebagian besar petugas (84,9%) telah mendapatkan pelatihan, yang 

mengindikasikan dedikasi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Selain itu, didaparkan pula bahwa 86,8% petugas merasa termotivasi dalam 

menjalankan tugas mereka, yang menunjukkan lingkungan kerja yang positif yang 

mendorong keterlibatan dan produktivitas karyawan. 
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Analisis Bivariat 

 
Tabel 3. 

Analisis Hubungan antara kinerja petugas (n = 53) 

Variabel 
Kinerja P Value 

Kurang Baik  
N % N %  

Pendidikan     
Tengah 2 66.7 1 33.3 0.031 
Tinggi 4 8 46 92 
Pelatihan     
Pernah 4 50 4 50 0.003 
Tidak Pernah 2 4.4 43 95.6 
Motivasi     
Tidak termotivasi 3 42.9 4 57.1 0.025 
Termotivasi 3 6.5 43 93.5 

Sumber : Data Primer, 2024 

Hasil uji dua variabel yang dilakukan dengan uji chi-square pada tingkat kepercayaan 

95% (seperti yang ditampilkan pada Tabel 3) menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara pendidikan (p=0,031), pelatihan (p=0,003), dan motivasi (p=0,025) 

dengan keefektifan petugas di Puskesmas Pangi, Kecamatan Parigi Utara, Kabupaten Parigi 

Moutong. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden telah mencapai tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, dengan 94,3% menunjukkan pencapaian ini. Selain itu, 84,9% 

responden telah menjalani pelatihan, sementara 86,8% menunjukkan motivasi. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan, pelatihan, dan motivasi secara signifikan 

berhubungan dengan kinerja petugas, dengan nilai p-value kurang dari 0,05. 
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Hasil dari penelitian yang dilakukan di Puskesmas Pangi menekankan pentingnya 

pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja petugas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa petugas dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kinerja lebih baik. Penelitian tentang pencapaian pendidikan petugas 

kesehatan sebagian besar dari mereka memiliki kredensial akademik. Secara khusus, 75% 

memiliki gelar sarjana dan 38% telah memperoleh gelar master (20). Secara umum 

didapatkan bahwa individu dengan kualifikasi pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih 

unggul dalam peran pekerjaan mereka karena mereka dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang penting. Selain itu, penelitian telah menunjukkan hubungan positif 

antara pendidikan dan kinerja pekerjaan. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa 

karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan kinerja layanan yang 

lebih baik karena keahlian dan keterampilan mereka yang lebih baik (21,22). 

Inisiatif pendidikan menyoroti pentingnya pemikiran kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah dalam menangani masalah kesehatan masyarakat. Individu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih siap untuk menciptakan Solusi kreatif untuk 

masalah yang menantang, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kinerja 

mereka secara keseluruhan (23,24). Berbagai penelitian secara konsisten menunjukkan 

hubungan yang kuat antara pencapaian Pendidikan yang lebih tinggi dengan peningkatan 

kinerja, peningkatan produktivitas, dan efisiensi yang lebih besar dalam lingkungan 

kesehatan. Penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan dan 

pertumbuhan profesional sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan 

keterampilan, terutama dalam bidang kesehatan masyarakat yang terus berkembang 

(25,26). Penelitian menunjukkan bahwa petugas dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, seperti Diploma, Sarjana, dan gelar Profesional, menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendidikan yang kuat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan petugas, sehingga memungkinkan mereka 
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untuk secara efektif memenuhi tugas dan tanggung jawab yang ditugaskan kepada mereka. 

Tenaga kesehatan yang berpengetahuan dan terlatih dengan baik sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas perawatan pasien dan memastikan keselamatan mereka (27). 

Pelatihan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

khususnya di Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat. Sebuah survei baru-baru ini 

mengungkapkan persyaratan pelatihan khusus untuk petugas Kesehatan masyarakat, yang 

menyoroti pentingnya program pelatihan yang disesuaikan untuk meningkatkan efektivitas 

dan kepuasan kerja. Memenuhi persyaratan ini sangat penting untuk meningkatkan inisiatif 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan (28). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga 

menumbuhkan lingkungan kerja yang mendukung, yang sangat penting untuk mencapai 

tingkat kinerja yang tinggi (29). 

Sebuah studi yang dilakukan di sektor Kesehatan menunjukkan bahwa pelatihan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap karyawan, hasil didapatkan sekitar 44,7% dari 

variabel kinerja. Hasil didapatkan hubungan positif yang kuat antara pelatihan dan 

keterlibatan karyawan, yang menunjukkan bahwa meningkatkan upaya pelatihan dapat 

meningkatkan dedikasi dan produktivitas karyawan. (30). 

Kinerja karyawan terkait erat dengan motivasi, yang memainkan peran penting dalam 

menentukan seberapa baik kinerja karyawan dalam peran mereka. Kekuatan motivasi tidak 

dapat diremehkan dalam hal meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa motivasi memainkan peran kunci dalam mengarahkan karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Elemen-elemen seperti penghargaan, pengakuan, dan 

lingkungan kerja yang mendukung memainkan peran penting dalam meningkatkan 

motivasi karyawan, yang mengarah pada peningkatan produktivitas dan keunggulan 

layanan (31-33).  
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Faktor-faktor seperti kemampuan individu, keterampilan, pengetahuan, dan motivasi, 

serta faktor eksternal di lingkungan kerja, semuanya berkontribusi dalam menentukan 

kinerja karyawan. Adanya motivasi dan dukungan dapat secara signifikan berdampak pada 

seberapa efektif dan efisien karyawan melaksanakan tugas mereka. Menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman, menawarkan kompensasi yang adil, dan 

membina hubungan yang positif di antara para karyawan, semuanya dapat berkontribusi 

untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Salah satu kekurangan dari penelitian ini 

adalah kurangnya pengumpulan bukti empiris yang menyeluruh yang secara definitif 

menunjukkan korelasi antara variabel-variabel penelitian dalam berbagai industri dan 

pengaturan budaya. Sebagai contoh, lingkungan tertentu mungkin memberikan penekanan 

yang lebih besar pada faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan atau budaya organisasi, 

sehingga menghasilkan variasi yang berbeda. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pendidikan, 

pelatihan, dan motivasi dengan kinerja di Puskesmas Pangi, Kecamatan Parigi Utara, 

Kabupaten Parigi Moutong. Pengembangan sumber daya manusia memainkan peran 

penting dalam menentukan efektivitas petugas kesehatan. Untuk meningkatkan pemberian 

layanan kesehatan di Puskesmas, penting untuk memprioritaskan dan meningkatkan 

inisiatif Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) seperti pendidikan, pelatihan, dan 

motivasi bagi anggota staf. Hal ini pada akhirnya akan mengarah pada peningkatan kinerja 

dan kualitas layanan kesehatan yang diberikan secara keseluruhan 
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